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Abstract

This research aims to determine the results of students’ work, namely in drawing
shading techniques for class VIII students at SMPIT Al-Hijrah in terms of the
principles of fine arts. The objects drawn are fruit, namely oranges, apples and
bananas. As for the population in this research, there are all the drawing works of
class VIII students at SMPIT Al-Hijrah, totaling 68 works. And the sample is 18
works using purposive sampling technique. This research uses a qualitative
descriptive method by first finding out how the results of the drawings of class VIII
students at SMPIT Al-Hijrah are, describing the images that have been researched
and assessed based on predetermined fine art principles. The findings of this
research show that overall the work produced based on the principles of fine arts
has poor quality in drawing the form of shading techniques.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil karya siswa yaitu dalam
menggambar bentuk teknik arsir siswa kelas VIII SMPIT Al-Hijrah ditinjau dari
prinsip-prinsip seni rupa. objek yang digambar adalah buah yaitu jeruk, apel, dan
pisang. adapun populasi Dalam penelitian ini yaitu seluruh hasil karya gambar
bentuk siswa kelas VIII SMPIT Al-Hijrah yang berjumlah 68 karya. Dan
sampelnya yaitu 18 karya dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengetahui
bagaimana hasil karya gambar bentuk siswa kelas VIII di SMPIT Al-Hijrah
terlebih dahulu, mendeskripsikan gambaran yang telah diteliti dan dinilai
berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa yang telah ditentukan. hasil penemuan
penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan karya yang dihasilkan
berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa memiliki kualitas yang kurang dalam
menggambar bentuk teknik arsir.

Sejarah Artikel
Submitted: 29 Juli 2024
Accepted: 1 Agustus 2024
Published: 8 Agustus 2024

Kata Kunci
Prinsip-prinsip Seni Rupa,
Teknik Arisir, Gambar
Bentuk

Pendahuluan

Seni memiliki kekuatan dalam berkomunikasi seperti halnya bahasa, seni juga memiliki

kosakata dalam penyampaiannya. Meskipun demikian penyampaiannya bukan dalam kata-kata
tetapi berupa elemen-elemen yang dapat dilihat oleh mata, seperti garis, warna, bentuk, ruang,
dan lain sebagainya. Menggambar merupakan kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa
yang dirasakan dan dialaminya baik mental maupun visual dalam bentuk garis dan warna serta
merupakan proses menuangkan ide, angan-angan, perasaan, pengalaman dengan menggunakan
peralatan tertentu (Rosyid, 2016).

Menggambar bentuk adalah memindahkan objek/benda-benda yang ada di sekitar Kita
dengan tepat seperti keadaan benda yang sebenarnya, menurut arah pandang dan cahaya yang
ada. Dalam artian, bentuk benda digambarkan secara tepat sesuai dengan keadaannya baik
bentuk ataupun warnanya. Gambar bentuk adalah gagasan bentuk yang diwujudkan di atas
bidang gambar melalui kemahiran tangan dengan media titik, garis, bidang, bentuk, warna,
tekstur, dan gelap terang yang dibuat dengan memperhatikan ketepatan bentuk dan perspektif,
proporsi, serta komposisi sehingga menghasilkan karya yang bagus(Majid, 2020).

Pentingnya pembelajaran seni budaya pada dunia pendidikan adalah sarana dan media
yang bisa digunakan untuk mengembangkan dan memberikan semangat bagi siswa dalam
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berkreasi meningkatkan daya kerja yang lebih efektif menuju kemandirian sikap dan karya.
Dalam hal tersebut pembelajaran seni budaya khususnya pembelajaran gambar bentuk banyak
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran berupa materi pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan minat belajar siswa. Namun
pada kenyataanya siswa kurang memahami materi pembelajaran menggambar bentuk dari
prinsip-prinsip seni rupa, sehingga dapat dilihat dari hasil karya siswa kelas VIII SMPIT Al-
Hijrah sebagian siswa belum memenuhi indikator pencapaian gambar bentuk. Pada prosesnya
kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kurangnya kemampuan siswa dalam menggambar
bentuk berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa yang didapatkan dari proses analisis yaitu
melakukan kegiatan pemeriksaan, menyelidiki dan memecahkan masalah untuk menentukan
tujuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 11 September 2023 dengan guru seni
budaya di SMPIT Al-Hijrah, oleh ibu Rifka Irhamna Harahap mengenai informasi bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menggambar bentuk berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa bahkan sering
kali siswa lambat dalam mengumpulkan tugas dan banyak siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.
Berikut data hasil nilai Seni Budaya dan Keterampilan pada kelas VIII, presentasinya sebagai berikut :

Tabel 1 Rekapitulasi Daftar Nilai Seni Budaya dan Keterampilan

Kelas Jumlah KKM Presentasi Presentasi
Siswa Siswa Siswa
yang yang tidak
Tuntas Tuntas
VI 68 75 27 (39,8%) 41 (60,2
%)

~ Sumber: Daftar Nilai Seni Budaya dan Keterampilan Kelas VIII SMPIT Al-Hijrah

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai hasil belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran
seni budaya dan keterampilan masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM. Dapat
dilihat dari jumlah siswa sebanyak 68, dengan jumlah siswa 27 (39,8%) pada kategori tuntas
dan sebanyak 41 siswa (60,2%) dikategori tidak tuntas.

Melalui hasil data observasi yang telah dilakukan oleh penulis pada siswa kelas VIII di
sekolah SMPIT Al-Hijrah ditemukan beberapa hasil karya siswa memiliki kesulitan dalam
menggambar bentuk. Berikut adalah hasil karya siswa yang penulis temukan.

Gambar 1 Contoh Gambar Bentuk Buah Siswa
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Dapat dilihat dari hasil karya siswa kesulitan yang terjadi dalam menggambar bentuk
antara lain, dilihat dari ketepatan bentuk objek yang digambar belum menyerupai objek
sebenarnya,gambar yang dihasilkan arsirannya tidak beraturan sehingga tidak terlihat gelap
terang pada objek yang digambar, hasil yang di gambar flat dan tidak realis yang membuat
gambar tidak terlihat indah dan tidak memiliki kesan yang menarik, tata letak objek yang
digambar tidak tepat berada ditengah-tengah yang membuat gambar tidak terlihat
simetris.Gambar tidak memiliki bayangan dibagian bawah objek sehingga objek terlihat
melayang dan tidak nyata.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
gambar bentuk teknik arsir seni rupa untuk dapat mengetahui bagaimana prinsip-prinsip seni
rupa yang akan diterapkan pada gambar.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan menganalisis hasil karya gambar siswa yang akan
menghasilkan suatu karya yang lebih baik. Untuk tercapainya tujuan dalam suatu penelitian
maka diperlukannya metode penelitian yang tepat.Adapun metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode deskriptif dan teknik analisis kualitatif.

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan apa yang terjadi
dalam perjalanan waktu tertentu yang masih berlangsung hingga sangat ini. (Naibaho
1998:38).Menurut Moh. Ali berpendapat bahwa metode penelitian deskriptif merupakan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang akan dihadapi pada masa sekarang. (Ali,1987:120).

Margono (dalam Sugito dan Harahap,2020; 22) menuliskan, ”Penelitian kualitatifadalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis (kalimat)maupun lisan.”
Sugiyono (2019: 17) kemudian menuliskan, “Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah(natural
setting). ”Dalam hal ini  Penelitian deskriptif adalah penelitian yangbertujuan untuk
mengungkapkan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta kejadian atau masalah-
masalah yang sedang berlangsung atau sedang dihadapi”’(Sugito dan Harahap, 2020 : 14).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif
adalah sebuah metode penelitian yang tujuannya untuk menggambarkan fnomena yang
berlangsung dengan menggunakan fakta-fakta yang ada. Metode ini sama halnya tujuan dari
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun tahapan penelitian kualitatif deskriptif
menurut (Pradoko, 2017:10) sebagai berikut.

1. Proses pengumpulan data

2. Pengolahan data

3. Analisis data

Data yang terkumpul adalah data deskriptif yang berupa kata yang tertulis atau pun lisan.
Penelitian kualitatif akan bertujuan untuk mengungkapkan fakta-fakta atau kejadian yang
terjadi pada lingkup masyarakat, seperti lingkup pendidikan.

A. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Indriyanto (2006) menjelaskan bahwa metode observasi merupakan
suatu proses dalam melakukan pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda),
atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi antara
individu-individu yang akan diteliti. Jadi individu tersebut dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat disebut
pula pengamatan langsung yang artinya penelitian dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan pengamatan langsung oleh
objek yang akan diamati atau diteliti yang mencakup aspek yang terlingkup dalam
objek. Objek yang dimaksud di sini yaitu pembuatan karya gambar bentuk teknik arsir
dan alat bahan yang digunakan dan penilaian terhadap aspek gelap terang, proporsi,
komposisi dan kemiripan bentuk.

2. Teknik Tes

Menurut Arikunto (2013: 150) mengatakan bahwa tes adalah sekumpulan
pertanyaan untuk menggukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individur ataur kerlompok.

Berrdasarkan perndapat terrserburt, pernerliti merlakurkan ters pada siswa
berrurpa mernggambar bernturk derngan objerk burah-burahan, adapurn langkah-
langkah dalam merlakurkan ters sebagai berikut.

1) Mempersiapkan media dan alat yang akan dibutuhkan dalam penelitian.

2) Menentukan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian secara acak pada kelas
VIl SMPIT Al-Hijrah.

3) Melakukan tes menggambar secara langsung dikelas.

4) Ikut serta dalam proses belajar dengan siswa yang akan dilakukan dalam kelas
kemudian memberikan materi pada kelas dan memberikan tes kepada siswa.

5) Selanjutnya gambar dibuat di atas kertas gambar A4 yang telah disediakan.

6) Siswa membuat sketsa gambar terlebih dahulu menggunakan pensil, kemudian
memberikan arsiran.

7) Gambar yang dibuat sesuai dengan objek yang diberikan.

8) Waktu yang disediakan 2x45 menit.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan objek penelitian berupa foto dengan cara memotret
karya yang nanti dipergunakan melengkapi laporan penelitian. Dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapat gambaran hasil karya kelas VIII di SMPIT Al-Hijrah.
Analisis hasil karya gambar bentuk teknik arsir siswa dengan melihat cara pembuatan
serta pedoman penilaian.

B. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data derskriptif kuralitatif, yaitur mernderskripsikan ataur bernturk dari gambaran
yang serjerlas-jerlasnya merngernai objerk yang diterliti dan mernilai berberrapa
bersar kermampuran siswa dalam mernerrapkan prinsip serni rurpa dalam
mernggambar bernturk.

Berrdasarkan hasil terrserburt serterlah itur pernerliti mernganalisis dan
merngkaji urnturk merndapatkan hasil yang sersurai derngan turjuran pernerlitian
urnturk mermburat suratur kersimpurlan, maka dari itururnturk mermperrolerh suratur
data yang diperrlurkan maka digurnakan daftar pernilai hasil karya yang derngan
indikator yang tampak dalam hasil perngurmpurlan data yang akan dilihat dari tabel
berikut ini :
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Tabel 2 Gambaran Penilaian Karya Siswa

Kriteria Aspek Prinsip-Prinsip Seni Rupa
Nama Siswa S o
7] (=) ]
No % ) b c 5]
2 S S 3 O
3 S £ E 2
X e |2 2 5
Y [
1
2
3
4
5
Dst

Dari ketentuan bahwa nilai terendah adalah <59, nilai tertinggi adalah 100.

Angka Keterangan
90-100 A (Sangat Baik)
80-89 B (Baik)

70-79 C (Cukup)
60-69 D (Kurang Baik)
<59 E (Tidak Baik)

Sumber: SMPIT Al-Hijrah Laut Dendang

Berdasarkan pedoman rentangan nilai pada penilaian tersebut dapat digolongkan siswa
yang berhasil dalam berkarya gambar bentuk teknik arsir adalah siswa yang dapat memperoleh
nilai dengan kategori sangat baik dan kategori baik. Sedangkan nilai dengan kategori cukup,
kurang, sangat kurang merupakan siswa yang belum dapat melakukan gambar bentuk teknik
arsirdengan baik. Karena nilai yang kurang dari batas ketentuan menunjukkan bahwa siswa
kurang dapat memenuhi standart aspek penilaian yang sudah ditentukan.

Tabel 3 Format Penilaian Karya

No Indikator Deskripsi Nilai Penilaian
Deskripsi
1. Kesatuan 1. Unsur seni rupa | 40
menimbulkan kesan yang A. Sangat
bersatu baik
2. Keselarasan unsur seni rupa | 35 B. Baik
terorganisasi dengan baik C. Cukup
3. Paduan antara unsur rupa D. Kurang
menunjukkan adanya | 25
hubungan
2. Proporsi 1. Kesesuaian antara ukuran
benda yang satu dengan | 40 A. Sangat
yang lain. baik
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atau kepadatan
arsiran
Kesesuaian arah
arsiran
Ketepatan arah
gelap terang
Pemilihan
bentuk arsiran

. Unsur keseimbangan ideal B. Baik
yang dapat diserap oleh | 35 C. Cukup
persepsi pengamat D. Kurang
Ukuran dari suatuunsur yang
disusun dan sejauh mana | 25
ukuran  itu  menunjang
keharmonisan

3. Komposisi Perbandingan objek vyang | 45
satu dengan objek yang A. Sangat
lainnya tampak baik dan baik
tepat dibidang gambar B. Baik
Pengorganisasian unsur- C. Cukup
unsur rupa yang | 55 D. Kurang
memancarkan kesatupaduan
4. Keseimbangan 1. Menata unsur dengan | 45
seimbang antara bagian A. Sangat
yang satu dengan bagian baik
yang lainnya. B. Baik
2. Pengaturan unsur rupa C. Cukup
dengan memperhatikan | 55 D. Kurang
bobot visual yang tidak
berat  sebelah atau
timpang
5. Gelap Terang 1. Susunan arsiran yang | 35
mendapatkan kesan A. Sangat
volume atau dimensi baik
2. Keberanian dalam | 30 B. Baik
menggunakan arsiran C. Cukup
pada gambar D. Kurang

3. Gelap terang terlihat jelas | 20
4. Terlihat perbedaan antara

sisi gelap dan terang 15
Tabel 4 Kriteria Arsiran
Indikator Deskripsi Penilaian
Arsiran 1. Jumlah arsiran

4 Kriteria terpenuhi (sangat baik)
3 kriteria terpenuhi (baik)
2 kriteria terpenuhi (cukup)

1 kriteria terpenuhi (kurang)
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menganalisis prinsip-prinsip seni rupa yang di analisis pada karya gambar
bentuk buah kelas VIII SMPIT Al-Hijrah Laut Dendang yaitu terdiri dari prinsip kesatuan,
proporsi, komposisi, keseimbangan, dan gelap terang. Artinya, peneliti tidak hanya menilai dan
menganalisis berdasarkan perspektif peneliti saja namun melibatkan beberapa narasumber
yang berpengalaman dalam menilai karya gambar bentuk siswa SMP. Maka dari itu, peneliti
juga melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber yang berperan sebagai penilai karya
gambar bentuk siswa. Adapun narasumber yang dimaksud yaitu narasumber yang paham cara
menilai karya gambar bentuk siswa diantaranya adalah guru mata pelajaran seni budaya SMP
kelas VII dan narasumber yang paham dengan karya gambar bentuk. Hal ini untuk mencapai
tujuan dari analisis data yang diharapkan atauuntuk memperoleh data yang objektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai narasumber yang memahami cara
penilaian karya gambar bentuk siswa SMP salah satunya adalah ibu Rifka Irhamna Harahap.
Narasumber tersebut adalah guru seni budaya di SMPIT Al- Hijrah. Pendapat narasumber
tersebut yaitu “kemampuang siswa menggambar bentuk merupakan salah satu bentuk reaksi
dan respon terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Bagaimana prinsip-prinsip seni
rupa pada materi pembelajaran disampaikan guru seni budaya maka demikian pula tanggapan
yang diperoleh siswa. Tanggapan dan pemahaman setiap siswa pasti berbeda-beda. Untuk
karya-karya gambar bentuk siswa kelas VII SMPIT Al-Hijrah menunjukkan kepekaan siswa
dalam pemahamannya tentang prinsip-prinsip seni rupa. Karya-karyanya sudah menunjukkan
bagaimana menerapkan prinsip seni rupa yang dilihat dari peletakan objek pada bagian tengah
bidang kertas gambar. Hal tersebut menunjukkan pemahaman prinsip komposisi dan
keseimbangan.

A. Pembahasan Hasil karya
Tabel 5 Hasil Penilaian Karya Siswa

Kriteria Aspek Prinsip-Prinsip
Seni Rupa
Nama Siswa c a
No c — 7] S = Rata | Ket
I Q 7] c [«B]
= S = 3 o -rata
3 |8 |g |E |2
V4 o N 2 S
b}
v —
1 Afdhal Rasyid Asshiddiq | 85 85 75 78 60 | 76,6 | C
2 Ahmad Rifai Siregar 70 70 70 61 70 | 682 | D
3 Azra’i 60 60 60 60 60 60 D
4 Bagas Cahya Wardhana 61 60 60 60 60 | 60,2 | D
5 Faiz Aulia Fadhil 70 70 65 60 62 | 654 | D
6 Faqih Fawaz Nazardi 70 70 64 61 63 | 656 | D
7 Fikri Al Habib 84 84 91 90 89 | 876 | B
8 Ikhbar Asslam Kurniadi 72 74 71 74 74 73 C
9 Krisna Dwi Utomo 77 75 73 75 72 | 744 | C
10 M Rizky Alfarizi Nst 65 65 67 61 65 | 64,6 | D
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11 Muhammad Faris 64 62 62 61 62 | 622 | D
12 Nadhil Zhahran Maulana | 84 82 85 85 73 | 818 | B
13 Rayyan Nafta Raisanda 72 72 70 70 70 1708 | C
14 Riffat Alif Muazzam 90 81 90 91 90 | 884 | B
15 Saif Arisyi Rambe 88 87 92 92 90 898 | B
16 Farhan El Fagih AP 77 75 74 75 75 | 752 | C
17 Rafa Fachrian 62 60 61 61 61 61 D
18 Hafish 85 85 80 79 88 | 834 | B
Rata-rata 742 | 732 | 728 | 719 | 71,3
2
Ket C C C C C

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dalam menggambar bentuk buah siswa
kelas VIII SMPIT Al-Hijrah ditinjau dari prinsip-prinsip seni rupa akan di deskripsikan pada
pembahasan karya sebagai berikut.

1. Analisis Karya Gambar Bentuk Siswa SMPIT Al-Hijrah Laut Dendang
Beberapa contoh sample Analisis karya siswa kelas VIII SMPIT Al-Hijrah Laut
Dendang dengan menggunakan aspek kesatuan, proporsi, komposisi, keseimbangan,
gelap terang.

a. GambarAfdhal Rasyid Asshiddig

Ty e
Gambar 1 Afdhal Rasyid Asshiddiq

Dilihat dari aspek kesatuan yaitu pada hasil karya gambar bentuk buah siswa adanya
unsur-unsur seni rupa yang digunakan antara lain titik, garis dan bidang. Dari unsur
tersebut membentuk satu kesatuan sehingga terbentuknya gambar buah. Apabila
dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh nilai 85 dengan kategori B
(baik).

Dilihat dari aspek keseimbangan yaitu pada penempatan objek gambar di sisi Kiri dan
kanan sudah berada di tengah" sehingga gambar terlihat seimbang, akan tetapi penempatan
objek gambar sedikit kebawah kertas gambar sehingga menjadi kurang seimbang. Apabila
dihubungakan dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh nilai 78 dengan kategori
C (cukup).

Dilihat dari aspek proporsi yaitu pada hasil karya gambar bentuk buah yang
digambarkan sudah terlihat seperti bentuk buah, Pada buah apel yang digambarkan sudah
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menyerupai bentuk apel, pada buah jeruk bentuknya sudah lonjong sudah menyerupai
bentuk buah jeruk, pada buah pisang bentuk yang digambarkan sudah lonjong dan
melengkung seperti buah pisang sehingga dalam segi bentuk objek buah yang di gambar
sudah mirip dengan buah yang sebenarnya. Dari karya siswa terdapat kesesuaian ukuran
antara benda yang satu dengan benda yang lain. Apabila dihubungkan dengan penilaian
yang dilakukan maka diperoleh nilai 85 dengan kategori B (baik).

Dilihat dari aspek komposisi yaitu pada hasil karya gambar bentuk buah, terdapat
perbandingan yang sesuai antara objek yang satu dengan objek yang lain. Akan tetapi,
penempatan objek gambar yang belum tepat dibidang gambar sehingga hasil gambar
terlihat kurang menarik. Apabila dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka
diperoleh nilai 75 dengan kategori C (cukup).

Dilihat dari aspek gelap terang yaitu pada hasil karya gambar bentuk buah arsiran tidak

beraturan sehingga tidak memiliki sisi gelap dan terang demikian juga tidak terlihat kesan
volume atau dimensi objek gambar. Apabila dihubungkan dengan penilaian yang
dilakukan, maka diperoleh nilai 60 dengan kategori D (kurang).
Dari 4 kriteria arsiran, hanya 1 kriteria arsiranyang terpenuhi yaitu pemilihan bentuk arah
arsiran, sementara 3 Kriteria arsiran yaitu kepadatan arsiran, kesesuaian arah arsiran dan
ketepatan arah gelap terang tidak terpenuhi. Maka diperoleh nilai 60 dengan kategori D
(kurang)

b. Gambar Ahmad Rifai Siregar

Gambar 2 Ahmad Rifai Siregar

Dilihat dari aspek kesatuan yaitu pada hasil karya gambar bentuk adanya unsur-unsur
seni rupa yang digunakan antara lain titik, garis, dan bidang yang membentuk satu
kesatuan sehingga terbentuknya gambar buah. Namun pada gambar apel dan pisang belum
menunjukkan keterpaduan. Apabila dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka
diperoleh nilai 70 dengan kategori C (cukup).

Dilihat dari aspek proporsi yaitu gambar apel tidak terlihat seperti objek buah apel yang
sebenarnya, pada gambar jeruk bentuk buah yang digambarkan sudah terlihat mirip seperti
objek buah yang sebenarnya namun gambar jeruk sedikit miring ke kanan. Pada gambar
pisang sudah menyerupai bentuk pisang yang lonjong dan melengkung, namun gambar
pisang terlihat lebih ramping dibandingkan dengan objek yang sebenarnya. Apabila
dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh nilai 70 dengan kategori C
(cukup).

Dilihat dari aspek komposisi yaitu objek buah tidak diletakkan pada tengah-tengah
bidang kertas dan sedikit disudut, sehingga gambar kurang menarik dari setiap sisi
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keseluruhan karya. Apabila dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh
nilai 70 dengan kategori C (cukup).

Dilihat dari aspek keseimbangan yaitu pada penempatan objek gambar buah yang
terlalu keatas bidang gambar sehingga tidak terlihat seimbang. Apabila dihubungkan
dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh nilai 61 dengan kategori D (kurang).

Dilihat dari aspek gelap terang yaitu objek yang digambar memiliki bayangan sehingga

terlihat gelap terangnya akan tetapi tidak memiliki gradasi dari gelap ke terang.Apabila
dihubungkan dengan penilaian yang dilakukan maka diperoleh nilai 70 dengan kategori C
(cukup).
Dari 4 kriteria arsiran, hanya 1 kriteria arsiranyang terpenuhi yaitu ketepatan arah gelap
terang, sementara 3 Kkriteria arsiran yaitu kepadatan arsiran, kesesuaian arah arsiran dan
pemilihan bentuk arah arsiran tidak terpenuhi. Maka diperoleh nilai 60 dengan kategori D
(kurang).

1.Temuan Penelitian
Dari keseluruhan karya siswa dan dari hasil deskripsi karya siswa maka ditemukan:

4 karya yang memenuhi 4 kriteria arsiran (22%), 1 karya yang memenuhi 3 Kriteria
arsiran (5,55%), 3 karya yang memenuhi 2 kriteria arsiran (17%), 8 karya yang memenuhi 1
kriteria arsiran (44%), dan 2 karya yang sama sekali tidak memenuhi kriteria arsiran (11%)

Diagram Penilaian Prinsip Seni Rupa

44% uB (Baik)

C (Cukup)

D (Kurang)

28%

Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, pembahasan, dan temuan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan teknik arsir siswa kelas VIII SMPIT Al-Hijrah dikategorikan kurang (D). Dari
keseluruhan karya siswa yang memenuhi kriteria arsiran sebanyak 33,3%, yang meliputi
teknik arsiran searah kontur, arsiran coretan bebas, dan arsiran satu arah.

2. Hasil analisis dan pembahasan dari aspek berkarya siswa kelas VIII SMPIT Al-Hijrah
khususnya aspek kesatuan, proporsi, komposisi, keseimbangan, dan gelap terang
diperoleh: 27,8% di kategorikan baik (B), 27,8% dikategorikam cukup (C) dan 44,4%
dikategorikan kurang (D).
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